PERTEMUAN KEEMPAT
FUNGSI ETIKA
Berikut ini terdapat beberapa fungsi etika, terdiri atas:
· Hati nurani paling mengetahui kapan perbuatan individu melanggar etika atau sesuai etika.
· Untuk memecahkan suatu masalah dalam situasi yang sulit.
· Mampu melakukan tindakan yang benar mencegah tindakan yang merugikan, memperlakukan manusia secara adil, menjelaskan dengan benar menepati janji yang telah disepakati , menjaga kerahasiaan.
· Tempat untuk mendapatkan orientasi kritis yang berhadapan dengan berbagai suatu moralitas yang membingungkan.
· Untuk menunjukan suatu keterampilan intelektual yakni suatu keterampilan untuk berargumentasi secara rasional dan kritis.
· Untuk Orientasi etis ini diperlukan dalam mengambil suatu sikap yang wajar dalam suasana.
PERANAN ETIKA
Berikut ini terdapat beberapa peranan etika, terdiri atas:
1. norma hukum tidak menjangkau wilayah abu-abu,
2. norma hukum cepat ketinggalan zaman, sehingga sering terdapat celah-celah hukum,
3. norma hukum sering tidak mampu mendeteksi dampak secara etis dikemudian hari,
4. etika mempersyaratkan pemahaman dan kepedulian tentang kejujuran, keadilan dan prosedur yang wajar terhadap manusia, dan masyarakat,
5. asas legalitas harus tunduk pada asas moralitas.
PERTEMUAN KELIMA
MANFAAT ETIKA
Berikut ini terdapat beberapa manfaat etika, terdiri atas:
· mengajak orang bersikap kritis dan rasional dalam mengambil keputusan secara otonom,
· mengarahkan perkembangan masyarakat menuju suasana yang tertib, teratur, damai dan sejahtera.
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Berikut ini terdapat beberapa jenis-jenis etika, terdiri atas:
1. Etika Deskriptif
Etika yang menelaah secara kritis dan rasional tentang sikap dan perilaku manusia, serta apa yang dikejar oleh setiap orang dalam hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai. Artinya Etika deskriptif tersebut berbicara mengenai fakta secara apa adanya, yakni mengenai nilai dan perilaku manusia sebagai suatu fakta yang terkait dengan situasi dan realitas yang membudaya.
Dapat disimpulkan bahwa tentang kenyataan dalam penghayatan nilai atau tanpa nilai dalam suatu masyarakat yang dikaitkan dengan kondisi tertentu memungkinkan manusia dapat bertindak secara etis.
2. Etika Normatif
Etika yang menetapkan berbagai sikap dan perilaku yang ideal dan seharusnya dimiliki oleh manusia atau apa yang seharusnya dijalankan oleh manusia dan tindakan apa yang bernilai dalam hidup ini. Jadi Etika Normatif merupakan norma-norma yang dapat menuntun agar manusia bertindak secara baik dan menghindarkan hal-hal yang buruk, sesuai dengan kaidah atau norma yang disepakati dan berlaku di masyarakat.
3. Etika Umum
Etika yang berbicara mengenai kondisi-kondisi dasar bagaimana manusia bertindak secara etis, bagaimana manusia mengambil keputusan etis, teori-teori etika dan prinsip-prinsip moral dasar yang menjadi pegangan bagi manusia dalam bertindak serta tolak ukur dalam menilai baik atau buruknya suatu tindakan. Etika umum dapat di analogkan dengan ilmu pengetahuan, yang membahas mengenai pengertian umum dan teoriteori.
4. Etika Khusus
Etika khusus merupakan penerapan prinsip-prinsip moral dasar dalam bidang kehidupan yang khusus. Penerapan ini bisa berwujud : Bagaimana saya mengambil keputusan dan bertindak dalam bidang kehidupan dan kegiatan khusus yang saya lakukan, yang didasari oleh cara, teori dan prinsip-prinsip moral dasar.
Namun, penerapan itu dapat juga berwujud : Bagaimana saya menilai perilaku saya dan orang lain dalam bidang kegiatan dan kehidupan khusus yang dilatarbelakangi oleh kondisi yang memungkinkan manusia bertindak etis : cara bagaimana manusia mengambil suatu keputusan atau tindakan, dan teori serta prinsip moral dasar yang ada dibaliknya.
Etika khusus dibagi menjadi dua bagian, yaitu:
· Etika individual, yaitu menyangkut kewajiban dan sikap manusia terhadap dirinya sendiri.
· Etika sosial, yaitu berbicara mengenai kewajiban, sikap dan pola perilaku manusia sebagai anggota umat manusia.
PERTEMUAN KEENAM
CONTOH ETIKA
Berikut ini terdapat beberapa contoh etika dalam kehidupan sehari-hari:
1. Etika terhadap karyawan
Terdiri atas:
1. Merekrut karyawan baru harus transparan
2. Menentukan kondisi upah harus sesuai dengan jabatan dan kemampuan kerja mereka
3. Pemecatan harus di dasarkan hanya pada kemampuan karyawan melakukan pekerjaan
2. Etika terhadap organisasi
Terdiri atas:
1. Pihak majikan haruslah transparan terhadap karyawanya
2. Pihak dalam organisasi di larang menjual / membebaskan rahasia organisasi kepada pesaing
3. Bagi manajer puncak tidak boleh menyalah gunakan asset perusahaan demi kepentingan pribadi
3. Etika terhadap lembaga lainnya
Terdiri atas:
1. Memberikan informasi terbuka kepada lembaga lainya terhadap kondisi perusahaan
2. Di larang melanggar aturan yang telah di sepakati bersama dengan pihak lain
3. Adanya hubungan yang baik antar perusahaan satu dan lainya
4. Etika terhadap konsumen
Terdiri atas:
1. Memberikan informasi secara detail kepada konsumen agar tidak terjadi kekeliruan
2. Adanya kontak langsung antara pihak penjual dan konsumen
3. Memberikan pelayanan yang masimal kepada konsumen agar konsumen tidak berpindah k perusahaan lain
5. Etika terhadap investor
Terdiri atas:
1. Memberikan informasi terbuka kepada investor terhdap kondisi perusahaan
2. Membuka kebijakan yang baik agar investor mau menanamkan modalnya
3. Pembagian hasil harus sesuai dengan perjanjian antra perusahaan dan investor

